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ABSTRAK

M. Amien Rais adalah fenomena baru dalam sentrum intelektual
Muhammadiyah kontemporer. Tokoh kelahiran Solo pada tanggal 26 April 1944
ini dikenal sebagai pakar politik dan belakangan populer sebagai seorang “tokoh
reformasi” yang dengan gigih dan konsisten bersama para “tokoh reformasi” lain
seperti Nurcholish Madjid dan Emil Salim serta didukung secara aktif oleh para
mahasiswa berhasil menumbangkan kekuasaan Orde Baru.

Sejak melontarkan isu suksesi kepemimpinan nasional pada Sidang
Tanwir Muhammadiyah ke-73 di Surabaya tahun 1993, Amien Rais telah menjadi
seorang intelektual Muslim Indonesia yang sangat berpengaruh dan disegani.
Amien Rais telah masuk dalam barisan elit intelektual Indonesia yang
diperhitungkan dan didengar pemikirannya. Ia pun kemudian tidak bosan-bosan
mengungkapkan berbagai bentuk anomali atau penyimpangan sosial dan politik
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kesenjangan sosial, penyalahgunaan
kekuasaan dan wewenang, korupsi, kolusi, manipulasi dan praktek-praktek
ekonomi politik yang tidak mengindahkan nilai-nilai moral-etik dikritiknya secara
berani. -

Skripst ini berjudul Istam dan Demokrasi dalam Perspektif Pemikiran M.
Amien Rais. Skripsi ini membahas bagaimana pemikiran M. Amien Rais tentang
Islam dan demokrasi dalam relevansinya dengan nilai-nilai fundamental Islam
serta relevansinya dengan konteks kekinian/ keindonesiaan. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada kajian pustaka (library research) sebagai rujukannya.
Selain data diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, data juga diperoleh melalui
wawancara / interview dengan M. Amien Rais. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui gagasan pemikiran M. Amien Rais tentang Islam dan demokrasi.

Sebagaimana banyak pemikir modernis yang lain, Amien Rais
mendasarkan pemikirannya pada konsep tauhid. Menurutnya tauhid merupakan
sentrum suara hati dan pikiran setiap Muslim. Karena itu, kedudukan tauhid
dalam ajaran Islam adalah paling sentral dan esensial. Dengan demikian kerangka
yang dibangun Amien Rais yang berpusat pada konsep tauhid menghendaki suatu
masyarakat atau negara yang bebas dari penindasan, eksploitasi dan kekuasaan
yang tidak adil atau sewenang-wenang. Penindasan, eksploitasi, ketidakadilan dan
kesewenang-wenangan merupakan sesuatu yang bertolak belakang dengan
semangat tauhid. Untuk mewujudkan masyarakat yang bebas dari eksploitasi dan
penindasan, tiga fundamental Islam bagi pengaturan masyarakat dan negara harus
ditegakkan, antara lain bahwa negara harus dibangun atas dasar keadilan, atas
dasar musyawarah, dan atas dasar persaudaraan, gotong royong dan persamaan
hak. Penegakan fundamental itu sendiri bisa berjalan efektif jika ada mekanisme
politik check and balance atau dalam bahasa Al-Qur’an sering disebut sebagai
amar ma 'ruf nahi munkar.

Mengenai [slam dan demokrasi, menurut Amien Rais, umat Islam hanya
bisa aman untuk membangun masa depannya jika lewat demokrasi saja.
Berdasarkan pengalaman politik yang ada, maka Amien Rais memandang bahwa
seharusnya demokrasi Indonesia adalah sebuah demokrasi yang unik yang harus
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mementingkan faktor etika atau moral. Ini sekaligus meniscayakan bahwa apa
yang disebut dengan kedaulatan rakyat atau demokrasi ialah kedaulatan yang
memiliki landasan etika atau moral yang luhur. Karena sumber moral yang paling
valid adalah agama, maka demokrasi Indonesia semestinya demokrasi yang
bertuhan, bukan demokrasi yang sekuler. Model demokrasi ini sangat ditonjolkan
bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Karena menurut Amien
Rais demokrasi memang pilihan bagus buat manusia modern, sekalipun
demokrasi memang tidak sempurna, tetapi demokrasi merupakan sistem politik
yang paling dekat dengan ajaran-ajaran agama. Dibandingkan dengan sistem
politik yang pemah ada di zaman modem ini, maka Amien Rais melihat dan
meyakini bahwa demokrasi merupakan bentuk paling dekat dengan ajaran Islam.,
Karena Amien Rais yakin esensi demokrasi itu adalah keadilan yaitu sesuatu yang
sangat ditegakkan di dalam ajaran-ajaran agama.

Secara umum, Amien Rais sepakat dengan definisi demokrasi
“pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat” (government of the
people, by the people and for the people). Namun definisi tersebut harus
dijabarkan dalam beberapa kriteria universal yang secara substansial kriteria-
kriteria itu merefleksikan demokrasi sebagai sistem politik rakyat di mana rakyat
adalah pemilik kedaulatan dan kekuasaan yang sesungguhnya.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara literal, demokrasi berarti kekuasaan oleh rakyat, berasal dari
bahasa Yunani Demos (rakyat) dan Kratos (kekuasaan). Dasar etis demokrasi
adalah kedaulatan rakyat. Maka demokrasi adalah bentuk kenegaraan yang
secara optimal menghormati manusia sebagai makhluk yang otonom dan sama
derajatnya.’

Demokrasi sebagai dasar hidup bernegara memberi pengertian bahwa
tingkat terakhir rakyat memberikan ketentuan dalam masalah-masalah pokok
mengenai kehidupannya, termasuk dengan menilai kebijaksanaan negara,
karena kebijaksanaan tersebut menentukan kehidupan rakyat. Jadi dengan
demokrasi adalah negara yang diselenggarakan berdasarkan kehendak dan
kemauan rakyat.

Konsep demokrasi semula lahir dari pemikiran mengenai hubungan
negara dan hukum di Yunani Kuno dan dipraktikkan dalam hidup bemegara

antar abad ke-4 sebelum Masehi sampai abad 6 Masehi. Pada waktu itu dilihat

! Franz Magnis Suseno, “Demokrasi Sebagai Proses Pembebasan: Tinjauan
Filosofis dan Historis”, dalam Magnis Suseno (dkk.), Agama dan Demokrasi (Jakarta:
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1994), hlm. 5.



dari pelaksanaannya, demokrasi yang dipraktikkan bersifat langsung, artinya
hak rakyat untuk membuat keputusan-keputusan politik dijalankan secara
langsung oleh seluruh warga negara yang bertindak berdasarkan prosedur
mayoritas. Sifat langsung ini dapat dilaksanakan secara efektif karena Negara
Kota Yunani berlangsung dalam kondisi sederhana dengan wilayah negara
yang hanya terbatas pada sebuah kota dan daerah sekitarnya yang hanya lebih
kurang 300.000 orang dalam satu negara. Lgbih dari 1tu ketentuan-ketentuan
demokrasi hanya berlaku untuk warga negara yang resmi yang merupakan
sebagian kecil dari seluruh penduduk. Sebagian besar yang terdiri dari budak
belian, pedagang asing, perempuan dan anak-anak tidak dapat menikmati hak

demokrasi.?

Di Indonesia, pada masa kemerdekaan, istilah yang sering dipakai
untuk menyebut demokrasi adalah istilah kedaulatan’ rakyat. Pernyataan yang
resmi tentang demokrasi ini pernah dikemukakan oleh HOS Tjokroaminoto,
pemimipin Sarekat Islam pada tahun 1918 di depan Volksraad ketika
mengajukan mosi tentang pembentukan pariemen di negara jajahan Hindia
Belanda. Mosi yang diikuti oleh berbagai organisasi kebangsaan ini dapat
dianggap sebagai pikiran resmi pertama tentang pemikiran demokrasi di
Indonesia modern. Jika ditempatkan dalam kerangka konsep demokrasi,

konsep “parlementarisme” Tjokroaminoto ini mendekati konsep demokrasi

2 Moh Mahfud MD, Hukum dan Pilar-Pilar Demokrasi (Yogyakarta: Gama
Media, 1999), him. 7-11.



liberal seperti yang banyak dikembangkan di Eropa Barat waktu itu. Artinya
demokrasi dalam keinginan Tjokroaminoto adalah demokrasi dalam rangka
pluralisme yang harus memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi
peranan rakyat untuk menentukan jalannya negara.3

Sejak awal kebangkitan nasional, para pemimpin dan intelektual
Muslim di Indonesia telah merespon demokrasi sebagai sistem yang harus
dijalankan dalam kehidupan sosial dan politik. Sarekat Islam dalam Konggres
keduanya (1917) menuntut pemerintah kolonial untuk menerapkan sistem
yang demokratis. Kemudian dalam sidang BPUPKI yang mendiskusikan
tentang dasar negara dan konstitusi Indonesia, para pemimipin Muslim
mendukung pelaksanaan diskusi-diskusi ini secara demokratis. Demikian pula
selama periode Demokrasi Parlementer dan Demokrasi Terpimpin, partai-
partai Islam serta para intelektual Muslim mendukung terwujudnya demokrasi.

Selama Orde Baru, sejak tahun 1966 hingga 1993, para pemimipin
serta intelektual Muslim juga mendukung demokrasi. Mereka mendukung
demokrasi karena dua alasan. Pertama, nilai-nilainya sesuai dengan nilai-nilai
Islam tentang masyarakat. Kedua, demokrasi merupakan cara yang tepat untuk
mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan-kepentingan Islam, karena umat
Islam di Indonesia adalah majoritas, sementara sistem yang demokratis pada

dasarnya adalah sistem kekuasaan mayoritas.* A

3 Ibid., him. 33-34.

4 Jalaluddin Rahmat, “Islam dan Demokrasi”, dalam Magnis Suseno (dkk.),
Agama dan Demokrasi (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat,
1992), him. 43.



VApalagi sejak awal tahun 1990-an, sosok dan visi pemikiran
M. Amien Rais muncul dalam diskursus demokrasi Indonesia yang sangat
terasa pengaruhnya. M. Amien Rais sejak awal tahun 1990-an merupakan
tokoh intelektual Muhammadiyah yang sangat vokal dan berani dalam
menyuarakan demokrasi.

Keberanian dan kevokalan pemikiran Amien Rais merupakan
akumulasi dari latar belakang yang cukup beragam, mulai dari tradisi
modernisme Muhammadiyah, lingkungan Kauman, serta pengalaman
intelektual yang cukup panjang. Dibesarkan di tengah keluarga dan
lingkungan yang mempunyai ikatan tradisi Muhammadiyah yang kuat > serta
didikan agama yang menyatakan “Qulil haq walaukaana murron”. Sabda
Nabi Muhammad Saw., yang artinya “Katakanlah kebenaran walaupun
pahit”.®

Dalam beberapa hal, keberanian dan kevokalan pemikiran Amien Rais
sangat dipengaruhi oleh perkenalan dan pengamatannya terhadap gerakan-
gerakan Islam radikal di Timur Tengah, khususnya gerakan Ikhwanul
Muslimin di Mesir yang menjadi objek penelitian disertasinya. Dengan

demikian kemungkinan yang paling mendekati kebenaran adalah kevokalan

> Mitsuo Nakamura, “Muhammadiyah sebagai Gejala Perkotaan: Suatu Observasi
tentang Kontras Pedesaan-Perkotaan dalam Gejala Sosial Islam”, dalam Din Syamsuddin
(ed.), Muhammadiyah Kini dan Esok (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), hlm.132.

® M. Amien Rais, Membangun Politik Adiluhung: Membumikan Tauhid Sosial,
Menegakkan Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998),
hlm.51.



pemikiran Amien Rais naik secara signifikan sejak ia berkenalan dengan
gerakan-gerakan Islam radikal itu. Tulisan-tulisannya yang muncul pada tahun
1980-an atau setelah ia kembali dari Amerika, menunjukkan adanya korelasi
positif antara pemikirannya dan pemikiran-pemikiran yang berkembang di
kalangan Islam radikal di Timur Tengah.’

Selain itu, keberanian dan kevokalan M. Amien Rais dalam
menyuarakan demokrasi juga dipengaruhi oleh tradisi tokoh-tokoh Masyumi
yang dikaguminya seperti sosok Muhammad Natsir terseblylt.8 Bahkan
Nurcholish Madjid pun sempat berkomentar : Amien Rais itu sangat Natsiris.
Muhammad Natsir adalah tokoh Masyumi yang terkemuka. Ia seorang figur
yang kritis terhadap penyimpangan demokrasi pada masa rezim Soekarno. Ia
juga merupakan sosok ulama yang sanggup mengkombinasikan dua hal :
aktivisme dengan intelektualisme. Pada diri Natsir tampak sosok seorang
aktivis Is]am yang amat tajam kritik-kritiknya terhadap pemikiran Barat alias
para orientalis ataupun yang dikenal Sebagai “Islamisis” itu. M. Amien Rais

begitu mengagumi sosok Natsir yang kritis terhadap Barat.’”

7 M. Amien Rais, “Gerakan-gerakan Islam Internasional dan Pengaruhnya bagi
Gerakan Islam Indonesia”, yang dimuat dalam Prisma, No. Ekstra, 1984, menunjukkan
beberapa kesamaan persepsi pemikirannya dengan pemikiran Islam radikal atau
fundamentalis di Timur Tengah, misalnya tentang revolusioner ajaran Islam.

8 M. Amien Rais, Membangun Politik Adiluhung, op. cit., him. 98.

° M. Amien Rais, “M. Amien Rais: Menyuarakan Keadilan Sosial”, dalam Dedy
Djamaluddin Malik dan Idi Subandi Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia: Pemikiran
dan Aksi Politik Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, Nurcholish Madjid, Jalaluddin
Rahmat (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), him. 112.



Mengenai demokrasi, bahwa Muhammad Natsir menjunjung tinggi
akan nilai manusia, bebas dari pad;l tiap-tiap sesuatu yang bersifat cadaver
disiplin yang menindas kepribadian in&ividu. Dengan demikian jelas bahwa
tidak dapat disamakan  dengan demokrasi sentral seperti apa yang
dimaksudkan dengan istilah demokrasi rakyat sekarang.'®

Mengenai bentuk pemerintahan yaﬁg baru, Natsir mengulangi
pendirian Masyumi yaitu menghendaki kabinet yang dipimpin oleh
Dwitunggal, karena kabihet itu mempunyai batas waktu bekerja sampai
pemilihan umum selesai dan dalam jangka waktu yang ditentukan dengan
Juwur dan tertib. M. Natsir juga mengatakan bahwa pembentukan kabinet baru
itu adélah suatu ujian bagi para politisi.'’

Karena itu, pada sidang Tanwir ke-73 Muhammadiyah di Surabaya
tahun 1993, M. Amien Rais berani melontarkan isu suksesi kepemimpinan
nasional. M. Amien Rais telah menjadi seorang intelektual Indonesia yang
sangat berpengaruh dan disegani.'* Amien Rais telah masuk dalam barisan eli;
intelektual Indonesia yang diperhitungkan dan didengar pemikirannya. Ia pun
kemudian tidak pernah bosan-bosan mengungkapkan berbagai bentuk anomali

atau penyimpangan sosial dan politik dalam kehidupan berbangsa dan

' M. Natsir, Capita Selecta 2, (Jakarta: Pustaka Pendis, 1957), him. 303.

"' fbid., him. 308. |

2 M. Najib, Amien Rais Sang Demokrat (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
him.17.



bernegara. Kesenjangan sosial, penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang,
korupsi, kolusi, manipulasi dan praktik-praktik ekonomi politik yang tidak
mengindahkan nilai-nilai moral-etik dikritiknya secara berani.

Salah satu persoalan yang menyebabkan tumbuhnya berbagai anomali
atau penyimpangan sosial dan politik, menurut Amien Rais adalah karena ada
disfungsionalisasi kekuasaan sebagai akibat dari tidak berjalannya regenerasi
dan suksesi politik. Suksesi kepemimpinan nasional masih merupakan angan-
angan. Akibatnya, karena kekuasaan cenderung korup, anomali atau
penyimpangan kekuasaan pun terjadi. Berangkat dari asumsi seperti ini,
Amien Rais menegaskan bahwa suksesi kepemimpinan nasional pada tahun
1998 merupakan suatu keharusan'’ dan tidak adanya suksesi pada Sidang
Umum MPR tahun 1993 disebutnya sebagai “kesalahan kolektif bangsa”.'*

Sikap kritisnya terhadap masalah suksesi kepemimpinan nasional,
korupsi, kolusi dan berbagai penyelewengan kekuasaan politik merupakan
bukti bahwa ia sangat menghendaki adanya sistem yang demokratis. Karena
demokrasi telah diyakini sebagai sistem yang paling realistik dan rasional

untuk mencegah suatu struktur masyarakat -yang dominatif, represif dan

otoritarian. ®

3 M. Amien Rais, “Suksesi 1998: Suatu Keharusan”, makalah pada Dialog
Ramadhan di UGM Yogyakarta, 20 Februari 1994.

* M. Amien Rais, “Kesalahan Kolektif 19937, Editor, 31 Desember 1993.

1 Syamsuddin Haris, Demokrasi di Indonesia: Gagasan dan Pengalaman
(Jakarta: LP3ES, 1995), him. 3.



Sebagai tokoh intelektual dan pemimpin ormas Islam terbesar di tanah
air, M. Amien Rais dengan sendirinya mempunyai tempat tersendiri dalam
diskursus intelektual Indonesia mengenai Islam dan demokrasi. Amien Rais,
tentunya mempunyai akses intelektual yang cukup signifikan untuk
mempengaruhi atau setidaknya memberi warna dalam diskursus keislaman
dan demokrasi secara partikular dan pada munculnya tuntutan demokrasi
secara umum.

Tuntutan demokratisasi dan maraknya diskursus demokrasi tidak lain
karena adanya anggapan bahwa demokrasi merupakan suatu sistem yang bisa
menjamin keteraturan publik atau sekaligus mendorong transformasi
masyarakat menuju suatu struktur sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan
yang lebih ideal. Ideal dalam arti manusiawi, egaliter dan berkeadilan.

Dalam pengertian modern, demokrasi dirumuskan sebagai sistem
politik atau pemerintahan yang memiliki pola relasi kekuasaan yang
ditentukan dan dikontrol oleh rakyat yang berdaulat. Demokrasi adalah sistem
yang didalamnya berlaku prinsip kedaulatan rakyat. Karena itu secara
universal, demokrasi didefinisikan sebagai “pemerintahan dari rakyat, oleh

rakyat, untuk rakyat” (government of the people, by the people, for the

people). 16

16 William Ebenstein, “Democracy”, dalam William D. Halsey & Bemard
Johnston (ed.), Collier’s Encyclopedia (New York: Macmillan Educational Company,
1988), him. 75.



Tujuan paling hakiki dan demokrasi, dengan demikian, adalah
membentuk sebuah sistem yang apresiatif tehadap hak-hak dasar manusia
sebagai makhluk, baik sebagai individu maupun anggota kelompok sosial,
yang berdaulat dan bermartabat. Karenanya sebagai makhluk yang bebas,
bermartabat dan berdaulat manusia diberi wewenang untuk mengatur urusan
mereka sendiri sesuai dengan kepentingan dan kebaikan masing-masing.
Demokrasi, baik sebagai sebuah sistem nilai kebudayaan maupun
termanifestasi dalam struktur masyarakat, akan mencegah kekuasaan yang
otoritarian dan represif.

Sebagaimana halnya dengan demokrasi, prinsip dasar Islam tentang
pengaturan kehidupan publik bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah
juga untuk mewujudkan kemaslahatan umat atau kesejahteraan rakyat secara
umum. Tujuan substantif-universal disyariatkannya hukum-hukum agama
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.'’

Secara historis, musyawarah dijalankan oleh Nabi selama Perang
Uhud, ketika mayoritas umat Islam waktu itu memintanya untuk menghadapi
musuh dari luar kota. Hal ini, menurut Syafi’i Maarif, bahwa asal usul metode
yang demokratis dalam sejarah Islam muncul ketika terjadi Perang Uhud. Pada
zaman al-khulafa’al-Rasyidun, musyawarah pertama kali dilakukan di rumah

Bani Sa’idah sesaat setelah wafatnya Nabi. Musyawarah menghasilkan

7 Abd al-Wahab Khalaf, flm Usul al-Figh, (Kairo: Dar al-Qalam, 1977),
him.197. .
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terpilihnya Abu Bakar sebagai khalifah pertama. Syafi’i Maarif mengatakan
bahwa Abu Bakar dalam bai’amya sebagai khalifah mendeklarasikan secara
kategoris bahwa dia menerima mandat dari rakyat yang memintanya untuk
mengimplementasikan al-Qur’an dan Sunnah. 18

Melihat arti hakiki demokrasi di atas, sesungguhnya Islam secara
substansial membawa spirit atau nilai-nilai demokrasi sejak kelahirannya.
Islam adalah agama yang mengajak kepada keadilan, melawan penindasan,
menoiak eksploitasi dan manipulasi serta membebaskan manusia dari praktek-
praktek ekonomi dan politik tidak bermoral. Substansi ditegakkannya nilai dan
praktek demokasi adalah dalam upaya mewujudkan kesejahteraan atau
kemaslahatan umum dan ini secara nyata tercermin dan dipraktekkan oleh
Nabi dan Khulafauﬁasyiddin pada masa awal Islam.

\/Ajaran-ajaran pokok Islam tersebut mempunyai watak transformatif
yang sangat kental untuk mengubah suatu masyarakat menjadi lebih baik bagi
kemanusiaan. Dengan demikian, dalam pandangan Amien Rais, Islam telah
membawa watak revolusioner sejak kelahirannya. Bila revolusi diartikan
sebagai suatu perubahan fundamental, suatu rekonstruksi sosial dan moral
masyarakat, maka Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad di Jazirah Arab
pada abad VII Masehi merupakan suatu revolusi total yang mengubah seluruh

dimensi kehidupan manusia ketika itu."

'® Ahmad Syafi’i Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang
Percaturan dalam Konstituante (Jakarta: LP3ES, 1987), hlm. 50.
¥ M. Amien Rais, “Gerakan”, op. cit., him. 24.
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Penelitian ini secara khusus diproyeksikan untuk mengkaji pemikiran
Amien Rais tentang Islam dan kaitannya dengan demokrasi. Amien Rais
adalah tokoh intelektual Muslim Indonesia yang secara tegas menerima
demokrasi sebagai preferensi terbaik bagi Islam ataupun bagi sebuah sistem
politik atau kenegaraan. Preferensi ini didasarkan pada Satu asumsi bahwa,
pertama, demokrasi tidak saja merupakan bentuk vital dan terbaik
pemerintahan yang mungkin diciptakan, tetapi juga merupakan suatu doktrin
politik luhur yang akan memberikan manfaat bagi kebanyakan negara.
Kedua, demokrasi sebagai sistem politik dan pemerintahan mempunyai akar
sejarah yang panjang sampai ke zaman Yunani Kuno, sehingga ia tahan
bantingan dan dapat menjamin terselenggaranya suatu lingkungan politik yang
stabil. Kétiga, demokrasi merupakan sistem yang paling alamiah dan
manusiawi, sehingga semua rakyat di negara manapun memilih demokrasi bila
mereka diberi kebebasan untuk menentukan pilihannya. *°

Dengan demikian, sikap Amien Rais terhadap gagasan demokrasi
modern didasarkan pada asumsi bahwa secara prinsipil kompatibel dengan
ajaran Islam. Sasaran utamanya adalah, dengan demokrasi itu prinsip-prinsip
dasar Islam bisa tegak dan ditegakkan, karena prinsip-prinsip dasar itulah yang

nantinya akan menjadi patokan moral-etik bagi kehidupan dan bernegara.

20 M. Amien Rais, “Pengantar”, dalam Demokrasi dan Proses Politik (Jakarta:
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B. Batasan dan Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penelitian ini memfokuskan diri pada
pembahasan mengenai Islam dan demokrasi dalam perspektif pemikiran
M. Amien Rais. Untuk mempermudah pembahasan, penulis mencoba
merumuskan masalah tersebut. Dan ada beberapa hal yang menjadi
permasalahan mengenai Islam dan demokrasi dalam perspektif pemikiran
M. Amien Rais, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran M. Amien Rais tentang demokrasi dalam
relevansinya dengan nilai-nilai fundamental Islam.
2. Bagaimana pemikiran M. Amien Rais tentang Islam dan demokrasi dalam
konteks kekinian dan keindonesiaan.
Agar penelitian ini lebih jelas wilayah yang akan dikaji, maka
penelitian ini didasarkan atas pemikiran Amien Rais yang tertuang dalam
bentuk tulisan ( Artikel dan Buku ) dan interview / wawancara dengan

M. Amien Rais.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagasan pemikiran M. Amien
Rais tentang Islam dan demokrasi.
2. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberi wawasan pengetahuan bagi
umat Islam, khususnya di Indonesia mengenai demokrasi dalam kaitannya

dengan prinsip-prinsip dasar Islam.
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D. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terjadi duplikasi dan pengulangan dalam penelitian ini,
penulis melakukan studi pustaka tentang penelitian-penelitian sebelumnya
yang membahas Amien Rais. Kemudian, penulis merumuskan permasalahan
yang akan diteliti dan teori-teori yang dipakai dalam analisis, yang tentunya
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pemikiran kritis dan progresif yang dikembangkan oleh Amien Rais
telah merangsang minat yang sangat tinggi kalangan intelektual dan peneliti
baik dari dalam maupun luar negeri, untuk melakukan kajian dan analisis yang
dalam terhadap substansi, karakteristik dan pemikirannya. Beberapa buku,
disertasi, tesis, skripsi, makalah atau tulisan-tulisan lepas telah dibuat untuk
keperluan ini.

Buku yang mengakji cukup detail pemikiran M. Amien Rais adalah
Zaman Baru Islam Indonesia : Pemikiran dan Aksi Politik Abdurrahman
Wahid, Amien Rais, Nurcholish Madjid dan Jalaluddin Rahmat, yang disusun
oleh Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy Ibrahim ( Bandung, 1997 ).
Buku ini membahas panjang lebar tentang pemikiran keempat tokoh tersebut.

Buku Islam Demokrasi Atas Bawah : Polemik Strategi Perjuangan
Model Gus Dur dan Amien Rais ( 1997 ) yang disunting oleh Arief Affandi
merupakan studi komparatif terhadap strategi yang ditempuh Abdurrahman

Wahid dan M Amien Rais dalam mewujudkan demokrasi di Indonesia.
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Disertasi Masykuri Abdillah, di Universitas Hamburg, Jerman, 1995,
yang berjudul Responses of Indonesian Muslim Intelllectual to the Concepts of
Democracy (1966-1993 ) hanya membahas sedikit saja pemikiran Amien Rais
tentang demokrasi. Karena di dalamnya ditampilkan berbagai pemikiran
intelektual Muslim Indonesia tentang demokrasi.

Karya lain yang membahas pemikiran Amien Rais adalah tulisan
Muhammad Najib, dengan bukunya berjudul Amien Rais Sang Demokrat
(Jakarta, 1998); Mustofa W. Hasyim, dkk, dalam bukunya Dr H. M. Amien
Rais: “Demi Kepentingan Politik, Saya Siap Jadi Calon Presiden”
(Yogyakarta, 1997); Bambang Trimansyah, dalam bukunya Para Tokoh di
Balik Reformasi Episode Sang Oposan: Lokomotif itu Bernama Amien Rais
(Bandung, 1998); Imron Nasri dalam bukunya Amien Rais Menjawab Isu-Isu
Politis Seputar Kiprah Kontroversialnya (Bandung, 1999). Buku ini berisi
semacam perjalanan gagasan M. Amien Rais sejak 1993 hingga kuartal
pertama 1999

Melihat karya-karya di atas, belumlah tampak jelas tentang pemikiran
M. Amien Rais yang menjadi obyek penelitian penulis. Berdasarkan telaah
atas beberapa artikel dan buku yang disebutkan di atas bahwa pembahasan
tentang pemikiran ide-ide Amien Rais tentang Islam dan demokrasi belum ada
yang mengkaji secara komprehensif dan mendalam, tetapi penelitian ini akan

difokuskan pada kajian pemikiran Amien Rais mengenai Islam dan demokrasi.
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E. Metodologi Penelitian
Apa yang akan penulis kaji adalah Islam dan demokrasi dalam
perspektif pemikiran Amien Rais. Maka untuk memperoleh data-data yang
maksimal, penelitian ini menggunakan :
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada kajian pustaka ( library
research ) sebagai rujukannya yang mendasar pada sumber data pustaka
primer dan sekunder. Karenanya, pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan me-recover buku-buku atau tulisan-tulisan yang disusun
Amien Rais serta buku-buku lain yang mendukung pendalaman dan
ketajaman analisis.

Sumber data akan diperoleh dari bahan-bahan pustaka terutama
tulisan-tulisan Amien Rais sendiri, tulisan-tulisan orang lain mengenai
dirinya dan literatur-literatur lain yang sesuai dengan tulisan ini.
Sumber primer dari tulisan ini adalah karya-karya Amien Rais, baik yang
sudah dibukukan maupun tersebar di beberapa majalah dan jurnal.
Sedangkan sumber sekundernya adalah karya-karya lain yang relevan
dengan penelitian ini. Setelah terkumpul data tersebut dideskripsikan

yang kemudian dianalisa.?’ Selain data diperoleh dari bahan-bahan

2! Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian Filsafat: Dasar, Metode dan
Teknik (Bandung: Tarsito, 1987), him. 132. v
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kepustakaan, data juga diperoleh melalui wawancara atau interview
dengan Amien Rais, yang diharapkan dapat membantu penulis dalam
penyusunan skripsi ini, serta dapat memperoleh keterangan yang lebih
jelas.
2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis
faktual® Penulis menggunakan pendekatan historis faktual untuk
mengetahui, pertama, latar belakang eksternal yaitu keadaan
khusus zaman yang dilalui tokoh dalam segi sosial politik dan arus
pemikirannya. Kedua, latar belakang internal yaitu riwayat hidup tokoh,
pendidikannya, pengaruh yang diterimanya, relasi dengan para pemikir
sezamannya dan pengalaman-pengalaman yang membentuk pandangan-
pandangannya.”
3. Metode Analisis Data
Setelah bahan atau data terkumpul kemudian dilakukan pengolahan’
data. Data tersebut diklasifikasikan, disusun dan diuraikan dalam bentuk

yang sistematis. Metode ini disebut diskriptif ** Dan langkah yang terakhir

22 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61.

2 Winarno Surachmad, op. cit., 1978, him. 132,

# Ibid., 1990, hlm. 139.
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adalah analisa dan interpretasi terhadap data. Data yang sudah terkumpul
diuraikan dengan sistematis lalu dibandingkan satu sama lain, dicari
hubungannya, dijelaskan sebab dan akibatnya, sehingga diperoleh

kesimpulan-kesimpulan yang obyektif. >

F. Sistematika Pembahasan

Penulis ingin karya ini bisa memberikan suatu gambaran yang utuh
dan jélas. Untuk mencapai hasil yang memuaskan bagi semua pihak, perlu
sebuah perencanaan yang benar-benar matang. Perencanaan itu terwujud
antara lain dengan mensistematisasikan antara satu bab dengan bab yang lain
sehingga masing-masing bab memiliki keterkaitan secara sistematis dan logis.

Bab Pertama; berisikan pendahuluan yang mencakup antara lain
berupa Latar Belakang Masalah, Batasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, serta
Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, berupa Sketsa Biografis M. Amien Rais yang dibagi ke
dalam tiga sub pembahasan yaitu perfama; Riwayat Hidup M. Amien Rais,
kedua; Pendidikan dan Awal Karier M. Amien Rais dalam Pemerintahan,

ketiga; Karya-karya M. Amien Rais.

2 Ibid., him. 140.
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- Bab Ketiga, Konsep Demokrasi dalam Islam yang dibagi ke dalam dua
sub pembahasan, yaitu pertama; Pengertian Demokrasi dalam Islam, kedua;
Perbedaan Demokrasi Islam dengan Demokrasi Modern.

Bab Keempat, Islam dan Demokrasi Menurut M. Amien Rais dan
dibagi ke dalam dua sub pembahasan, yaitu pertama; Paradigma Pemikiran
Amien Rais yang meliputi pemikiran Amien Rais di bidang agama dan politik,
kedua; Visi Islam dan Demokrasi yang meliputi Syari’ah dan Negara serta
Demokrasi dan Masyarakat Kontemporer(Masa Kini) di Indonesia.

Bab Kelima adalah penutup dari seluruh pembahasan beserta saran-
saran dan kesimpulan.

Daftar kepustakaan tercantum pada bagian akhir.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kerangka yang dibangun M. Amien Rais dalam menegakkan demokrasi
dan menghendaki masyarakat atau negara yang bebas dari penindasan,
eksploitasi dan kekuasaan yang tidak adil yaitu berpusat pada konsep
tauhid yang dibarengi dengan amar ma’ruf nahi munkar. Karena
penindasan, eksploitasi dan kesewenang-wenangan merupakan sesuatu
yang sangat bertolak belakang dengan semangat tauhid. Untuk itu, Amien

Rais mengajukan tiga fundamental Islam yang harus ditegakkan untuk

membangun suatu negara atau masyarakat, antara lain sebagai berikut :

a. Negara harus dibangun di atas dasar keadilan

b. Negara harus dibangun dan dikembangkan dalam mekanisme
musyawarah (syura).

c. Negara harus dibangun di atas dasar persaudaraan, gotong royong,
persamaan hak dan saling menghormati hak-hak kemanusiaan antar
sesama umat sebagai makhluk Tuhan dan makhluk sosial.

Penegakan fundamental itu sendiri baru bisa berjalan efektif jika

mekanisme politik check and balance atau dalam bahasa Al-Qur’an sering

disebut sebagai amar ma'ruf nahi munkar. Karena itu, amar ma’ruf nahi
munkar merupakan suatu prinsip etis yang sangat kondusif bagi tegaknya

sistem demokrasi.

111
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2. Menurut M. Amien Rais, umat Islam dalam konteks kekinian dan
keindonesiaan hanya bisa aman untuk membangun masa depannya jika

hanya lewat demokrasi saja. Untuk itu, ada beberapa kriteria-kriteria

demokrasi yang dikemukakan Amien Rais antara lain sebagai berikut :

a. Partisipasi rakyat dalam pembuatan keputusan.

b. Persamaan di depan hukum.

¢. Distribusi pendapatan secara adil.

d. Kesempatan pendidikan yang sama.

e. Kebebasan yang dijamin undang-undang, yaitu kebebasan berbicara,
kebebasan pers, kebebasan berkumpul dan kebebasan beragama.

f.  Ketersediaan dan keterbukaan informasi.

g. Menjunjung tinggi fotsoen atau etika politik.

h. Kebebasan individu.

i. Semangat kerja sama.

Kriteria-kriteria tersebut merupakan pemikiran Amien Rais tentang

demokrasi dalam releyansinya dengan nilai-nilai fundamental Islam dalam

konteks kekinian/keindonesiaan.

B. Saran-Saran
Setelah diadakan pembahasan dalam suatu tulisan ilmiah, maka
selesai sampai di sini pembahasan mengenai Islam dan Demokrasi dalam

Perspektif Pemikiran M. Amien Rais.
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Sebagai akhir kata dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini, maka

penyusun menyarankan :

1.

Untuk melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam lagi tentang
Islam dan Demokrasi Amien Rais.

Meskipun banyak kontra dan kritik tajam terhadap Amien Rais dan
beberapa karya besar, hendaknya tetap menjunjung hormat kepada beliau
sebagai salah seorang tokoh intelektual Muslim, pemimpin ormas Islam
terbesar di tanah air dan salah seorang pemikir kenegaraan yang sangat
disegani hingga sekarang.

Pandangan Amien Rais di atas merupakan cermin dari keyakinan beliau
terhadap prinsip-prinsip Syariat Islam, juga menunjukkan komitmen dan
semangatnya yang tinggi untuk merealisasikan prinsip Syariat Islam dalam
seluruh aspek kehidupan. Komitmen dan semangat yang tinggi ini tentu
saja harus didukung dan dijadikan sebagai panutan, karena sebagai
seorang muslim mémang seharusnya melaksanakan Syariat Islam dalam
segala aspek kehidupan termasuk dalam kehidupan bermasyarakat dan

bernegara.
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